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Anisakiasis Pada Ikan Laut Di Indonesia: Prevalensi, Sebaran
Dan Potensi Patogenitasnya Pada Manusia

Forman Erwin Siagian,1* Esy Maryanti2

ABSTRACT

Nematode worm Anisakis sp is the causative agent of anisakiasis, a zoonosis which continues to be a health problem
in humans, globally. Its clinical spectum varies from mild to very severe and always connected with sea fishes, one
important source of nutrition for the community that cannot be ignored. In addition, consumer’s behavior and lifestyle
in processing and consuming sea fishes also have has the potency as the predisposing factor for its transmission and
clinical manifestations. This review article aimed to describes recent global data on anisakiasis and its occurrence in
marine fishes of Indonesian waters and the risk of transmission in the community.
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Anisakiasis adalah penyakit zoonosis yang
disebabkan oleh cacing nematoda dari famili
Anisakidae, terutama Anisakis sp.1 Penyakit ini
berpotensi fatal pada manusia karena menimbulkan
berbagai spektrum penyakit mulai dari reaksi alergi
akibat larva (intra- dan atau ekstra-intestinal) hingga
gangguan mekanik saluran cerna.2-4 Sumber infeksi
utama pada manusia adalah karena mengkonsumsi
ikan yang mengandung larva stadium III (L3)
Anisakis sp dan dihidangkan mentah atau dimasak
kurang matang.3,4 Kombinasi dari (1) upaya
mendorong pola konsumsi produk laut di masyarakat
dan (2) gaya kuliner tertentu (seperti sushi atau
sashimi ala masakan Jepang) mungkin meningkatkan
kejadian infeksi di masyarakat.5-7 Kedua hal tersebut
mendorong individu yang memakan ikan laut jika
terinfeksi larva L3 Anisakis sp dan tidak  dimasak
dengan baik seperti yang dimakan dalam keadaan
setengah  matang atau malah mentah  kemudian
dapat menyebabkan penyakit Anisakiasis.3,7,8 Gaya
hidup saat ini, terutama dalam konteks kuliner,
mendorong model konsumsi yang berisiko seperti
yang diungkapkan sebelumnya.1,3,7 Perilaku
masyarakat dalam mengkonsumsi ikan juga terkait
dengan kebijakan yang diambil pemerintah misalnya

melalui upaya program peningkatan konsumsi ikan
nasional.6

Ikan yang banyak dilaporkan terinfeksi oleh
larva cacing ini adalah ikan laut terutama ikan laut
yang ditangkap di daerah dekat pantai atau pesisir.6,9

Hal tersebut telah banyak dikonfirmasi untuk wilayah
beriklim tropis seperti Indonesia atau Asia tenggara
maupun subtropis bahkan hingga wilayah beriklim
dingin seperti di Laut Arktik.10 Rentang jangkauan
dan dinamika sebaran parasit ini di dunia
menunjukkan fenomena gunung es bagi konsumen
dalam konteks prevalensi dan potensi patogenitas.8

Makalah ini bertujuan untuk mengulas mengenai
anisakiasis secara umum dan pada ikan laut di
wilayah perairan Indonesia dengan penekanan pada
prevalensi, rentang sebaran, kualitas produk ikan
yang terinfeksi dan potensi patogenitasnya pada
manusia sebagai konsumen.

ANISAKIASIS: MASALAH GLOBAL
DENGAN FENOMENA GUNUNG ES

Anisakiasis atau “herringworm” adalah infeksi
oleh cacing nematoda Anisakis sp complex.7-9

Umumnya menginfeksi ikan laut dalam dengan
karakteristik karnivora atau predator.8,11 Ikan dan
invertebrata akuatik seperti cumi-cumi merupakan
bentuk hospes perantara cacing Anisakid.7,8,11 Pada
inang perantara tersebut, cacing ini berada pada
tahap perkembangan  larva stadium L3.3,5,8 Anisakis
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sp umumnya hidup dan ditemukan pada dinding usus,
hati dan otot ikan sehingga pada ikan tersebut dapat
langsung menimbulkan efek patologis dan jika ikan
yang terinfeksi termakan oleh manusia dapat juga
menimbulkan masalah kesehatan pada manusia
tersebut (zoonosis).3,5,7

Spesies ikan laut yang terinfeksi cacing ini
beragam dan sangat luas. Hal itu terjadi karena
karakteristik pola spesifisitas hospesnya yang
rendah,11 artinya cacing ini memiliki kemampuan
menginfeksi banyak jenis ikan/ tidak terbatas hanya
pada spesies ikan tertentu. Ikan-ikan laut seperti
herring (Clupea harengus), mackerel (Scomber
scombrus L), atlantic salmon (Salmo satar L), cod
(Gadus morhua L), whiting (Merlangius
merlangus) blue whiting, (Micromesistius
poutassou (Risso)) dan masih banyak lagi spesies
dalam kelompok teleosts dan cephalopod yang pernah
dilaporkan dari berbagai belahan dunia terinfeksi oleh
cacing nematoda ini.12 Ikan-ikan yang disebutkan
sebelumnya merupakan ikan yang menjadi primadona
komoditas laut di masyarakat global.13 Selain itu,
ikan-ikan tersebut juga menjadi komoditas ekspor
sehingga kemungkinan juga bisa sampai ke tempat-
tempat dengan posisi geografis jauh dari lokasi awal
habitat alamiahnya.8,12

Didalam genus Anisakis, terdapat beberapa
spesies yang pernah diisolasi dari berbagai jenis ikan
laut, secara kolektif disebut sebagai Anisakis
simplex sensu lato (kelas Nematoda, Superfamily
Ascaridoidea, subfamily Anisakinae). Adapun yang
termasuk didalamnya adalah  A. simplex (Rudolphi,
1809, det. Krabbe, 1878) sensu stricto, A. pegreffii
(Campana-Rouget dan Biocca, 1955), A. typica
(Diesing, 1860), A. ziphidarum (Paggi, Nascetti,
Webb, Mattiucci, Cianchi dan Bullini, 1998), A.
physeteris (Baylis, 1923), A. brevispiculata
(Dollfus, 1968), A. paggiae (Mattiucci, Nascetti,
Dailey, Webb, Barros, Cianchi and Bullini, 2005), A.
kuekenthalii (Cobb, 1889),  A. rosmari (Baylis,
1916), A. schupakovi (Mosgovoi, 1951) dan A.
typica (Diesing, 1860). Diketahui terjadi hibridisasi
antara A. simplex sensu stricto dan A. pegreffii.
Selain itu, termasuk juga didalam kelas Anisakis sp
yaitu Pseudoterranova decipiens (Krabbe, 1878)
dan Contracaecum osculatum (Rudolphi, 1802).14

Siklus hidup Anisakis sp, seperti kebanyakan
cacing dalam kelas nematoda yang lain, rumit dan
kompleks karena melibatkan beberapa spesies

hospes yang berbeda seiring pematangan tahap
perkembangannya.11 Karakteristik parasit yang
multi-hospes, terlebih dalam konteks melibatkan
perilaku predatorisme dan karnivora menyebabkan
sebaran cakupan atau distribusi parasit menjadi
makin luas seiring dengan pola pergerakan
hospesnya.8,12,14 Dalam konteks ini, potensi
kontaminasi terhadap lingkungan juga makin
meningkat.7 Perilaku hospes dan viabilitas parasit
dalam tubuh hospes juga menentukan distribusi
parasit di alam.15 Jumlah atau densitas parasit dalam
ikan merupakan parameter kuantitatif atas infeksi
parasit pada suatu organisme, hal ini dipengaruhi oleh
banyak faktor dan memiliki variasi karena sejumlah
faktor biotik dan abiotik.8,15 Sebagai bagian dari efek
parasitisme, jumlah atau densitas parasit juga
dipengaruhi oleh faktor spesies yang tergantung
kepada sejumlah karakteristik intrinsik parasit, hospes
dan lingkungannya.8,16,17 Penelitian do Amarante et
al16 mengkonfirmasi bahwa taxa Trematoda,
Nematoda dan Cestoda sebagai kelompok
endoparasit utama dalam kelompok ikan, merupakan
taxa yang paling banyak jumlahnya menginfeksi ikan
laut. Kebanyakan parasit tersebut memiliki siklus
hidup kompleks dengan banyak hospes sehingga
sebaran geografis infeksi amat luas.18 Jalur infeksi
selalu bersifat tropik predatorik-karnivorik (memakan
hewan dengan taraf lebih rendah) sehingga
meningkatkan kemungkinan kumulasi infeksi oleh
cacing dewasa dan stadium larvanya sekaligus.10-12

Hal ini memperkuat potensi infra populasinya,
terutama untuk spesies Anisakis sp.11 Spesies cacing
ini banyak ditemukan pada ikan-ikan yang ditangkap
di laut dekat daerah pesisir.7,12,15,18

Gambar 1. Ilustrasi siklus hidup cacing nematode
Anisakis spp.18, dengan modifikasi

Pada gambar 1. terlihat siklus hidup dari
Anisakis sp. Telur dari cacing betina dewasa di
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dalam tubuh hospes mammalia dikeluarkan ke air
laut dan untuk beberapa waktu berada dalam
keadaan free-living.19 Seiring perkembangan isi telur
yaitu sel telur ke arah stadium yang lebih matur yaitu
menjadi larva, selanjutnya telur kemudian menetas
dan larva keluar ke air lalu dikonsumsi oleh hospes
invertebrata laut, biasanya dari golongan euphausids
(zoo-plankton).18,19

Kemudian transmisi berlanjut ke hospes lain
yang juga terjadi melalui moda konsumsi
predatorisme euphausids yang sudah terinfeksi,
biasanya oleh ikan-ikan yang berukuran lebih kecil
dan cephalopods (misalnya gurita, cumi-cumi atau
sotong) yang berperan sebagai hospes paratenik
seiring perkembangan dari larva stadia II ke III terjadi
pada euphausids.5,7,8,12 Mammalia laut mendapat
infeksi akibat mengkonsumsi crustacean/kelompok
udang-udangan, ikan atau kelompok cephalopods
(misalnya gurita, cumi-cumi atau sotong) yang sudah
lebih dahulu terinfeksi.20 Parasit dewasa dapat
ditemukan pada pinnipeds (mammalia seperti anjing
laut) dan cetacean (mammalia laut lain yang
berukuran lebih besar seperti lumba-lumba atau
pesut).21

Larva cacing ini sering ditemukan di organ
dalam/viscera dan otot ikan serta kemudian dapat
bermigrasi post-mortem dari rongga abdomen ke
bagian daging/otot ikan, hal tersebut dapat terjadi
selama larva cacing masih hidup.3,5,21 Penetrasi larva
ke bagian otot yang lebih dalam inilah yang
menyulitkan upaya untuk menginspeksi secara visual
dengan mata telanjang keberadaan larva cacing
nematoda ini.6,13 Selain itu, Mladineo et al22

menyatakan bahwa kontaminasi cacing pada produk
ikan laut menurunkan nilai komersialisasinya di
pasaran bahkan hingga dapat terjadi penolakan
terhadap jenis tertentu, dalam konteks ekspor atau
import.

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk
mendapatkan gambaran yang lebih jelas adalah
dengan melakukan insisi atau pemotongan model
fillet/irisan tipis-tipis sehingga kemungkinan untuk
mencapai posisi atau lokasi anatomis tempat
keberadaan larva dalam otot menjadi lebih besar.3,6,21

Selain itu, dengan melakukan irisan model ini, maka
luas permukaan yang dapat dijangkau menjadi lebih
terbuka dan lebih berpotensi untuk mendapat
pemanasan saat dimasak sehingga potensi untuk

mematikan larva juga menjadi lebih baik. Meskipun
ada kekhawatiran, membuat potongan secara fillet
justru mengekspos/membuka larva yang tadinya
terkurung didalam jaringan otot ikan. Hingga saat
ini belum ada metode yang dianggap superior dalam
mendeteksi keberadaan cacing ini dalam komoditas
ikan laut.13,23

GAMBARAN MAKROSKOPIS DAN
MIKROSKOPIS

Secara makroskopis seperti terlihat pada
gambar 2. Cacing Anisakis sp memiliki karakteristik
khas cacing-cacing kelompok nematoda. Meskipun
di dalam genus ini terdapat beberapa spesies namun
gambaran makroskopisnya sekilas mirip dan sulit
dibedakan oleh orang awam.

Gambar 2. Gambaran makroskopis larva Anisakis sp.
Dengan sedikit perbedaan diantara masing-
masing spesies. gbr A. larva A. simplex
warna putih semi-transparan, gbr B. larva
P.decipiens berwarna coklat kemerahan dan
gbr C. larva C. osculatum berwarna abu-
abu ekecoklatan semi-transparan.7 dengan

modifikasi

Gambar 3. Skema larva III Anisakis simplex. A  aspek
anterior, B aspek lateral, C aspek sagittal, D
aspek postero-lateral, E perbesaran
ekstremitas posterior, tampak mucron. LT=
lateral tooth/gigi lateral, EP=excretory
pore/porus ekskretorius, IC= intestinal
caecum/caecum intestinal, O=oesophagus,
VN=ventriculus.24, dengan modifikasi
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Pengamatan secara lebih rinci mengungkapkan
perbedaan morfologi antar spesies secara
makroskopis seperti yang terlihat pada gambar 3.
baik dari segi warna dan bentuk. Pengamatan,
secara mikroskopis mengungkapkan perbedaan
antar spesies dalam genus Anisakis sp. Pemahaman
mengenai perbedaan bentuk morfologi mikroskopis
cacing dalam genus ini masih terus berkembang,
seiring dengan penemuan-penemuan baru yang
dilaporkan dari berbagai belahan dunia.8,11,12

DISTRIBUSI GEOGRAFIS DAN UPAYA
PENCEGAHAN

Distribusi geografis parasit ini salah satunya
terjadi melalui pergerakan air lautan atau samudera
di dunia, dan dapat ditemukan di semua bagian lautan
di wilayah panas maupun dingin,  terutama laut
dangkal.18-20,25 Cakupan sebaran yang luas ini
memerlukan upaya analisis dan penilaian kendali atas
risiko sehingga dapat mengurangi bahaya bagi
masyarakat konsumen.3,10,18-23 Upaya-upaya
pencegahan terus disosialisasikan untuk dilakukan
oleh masyarakat, termasuk didalamnya dengan
edukasi terhadap pengelola ikan untuk melakukan
upaya mekanik seperti ekstirpasi cacing atau larva
maupun secara fisiko-thermal melalui pemanasan
atau pendinginan untuk membunuh cacing dan juga
larva serta upaya lain seperti pembuatan undang-
undang peraturan pemerintah dan penegakan hukum
terkait keamanan pangan untuk mengurangi risiko
terjangkitnya infeksi pada manusia akibat
mengkonsumsi ikan yang sudah lebih dulu
terinfeksi.3,6,7,21,23 Upaya ini di Amerika Serikat
dilakukan oleh badan pengawasan obat dan makanan
nasional yaitu the U.S. Food and Drug Administration,
sedangkan di Eropa dilakukan oleh sebuah lembaga
independen yang prinsip tugasnya mengawasi dan
mengkaji risiko potensi kontaminasi ikan oleh larva
cacing ini.22  Di Negara Republik Indonesia, terdapat
Undang-Undang Nomor 18/2012 tentang pangan
yang juga telah mengamanatkan keamanan pangan
untuk dikonsumsi. Hal itu dilakukan sebagai upaya
untuk mencegah dari kemungkinan cemaran biologis,
kimia dan benda lain (termasuk parasit)  yang dapat
mengganggu, merugikan dan bahkan
membahayakan kesehatan manusia. Implementasi
UU tersebut akan memastikan setiap produk pangan
aman untuk dikonsumsi.1,6

Keamanan pangan perlu menjadi perhatian
mendasar bagi kesehatan publik. Oleh karena itu
belajar dari kasus impor ikan makarel dalam kaleng
yang ditemukan mengandung cacing, hasil temuan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia (BPOM RI) beberapa tahun yang lalu,
upaya meningkatkan keamanan pangan produk
perikanan perlu terus dilakukan dan ditingkatkan.
Pemerintah Indonesia dalam hal ini diwakili oleh (1)
Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu, dan
Keamanan Kementerian Kelautan dan Perikanan
(BKIPM KKP), (2) Badan Standardisasi Nasional
(BSN) dan (3) BPOM harus terus-menerus ber-
sinergi dalam mewujudkan aturan standar mutu
keamanan pangan produk perikanan khususnya
bahan baku impor.6

Beberapa tahapan yang perlu dilakukan adalah
sebagai berikut yaitu (1) seluruh produk perikanan
perlu diperlakukan dengan benar. Hal itu dimulai dari
semenjak proses di hulu hingga mencapai hilir melalui
penerapan good practices di setiap lini proses untuk
memenuhi standar mutu dan keamanannya.
Kewajiban pemenuhan seluruh persyaratan sanitasi
dalam kegiatan atau proses produksi, penyimpanan,
pengangkutan dan atau peredaran pangan harus
dipastikan telah dilaksanakan. Dalam konteks ini,
pengawasan menjadi ujung tombak bagi kendali mutu,
(2) tahapan pemantauan dan penapisan terutama
bagi komoditas ikan impor, harus semakin diperketat
terutama sebelum produk tersebut didistribusikan ke
masyarakat. Penerapan berjenjang bagi tingkatan
sistem penelusuran (traceability) terhadap bahan
baku ikan impor seharusnya mampu dijalankan
dengan maksimal. Sebuah produk perikanan
dinyatakan memiliki kualitas yang baik jika produk
tersebut dapat dilacak asal-usulnya, mulai dari saat
penangkapan di laut hingga produk tersebut sampai
ke tangan konsumen. Rantai distribusi sebenarnya
telah terbentuk dari semenjak proses penangkapan
ikan di laut sampai ke tahap retailer dan informasi
mengenai asal-usul serta jalur distribusi ikan harus
dapat dilacak secara benar. Informasi tersebut
mencakup sumber perairan asal ikan, apakah dari
perairan tercemar atau tidak bahkan hingga waktu
penangkapannya. Ini berdampak pada sistem
pencatatan yang harus dilakukan secara metodologis
di setiap rantai distribusi. Di sisi lain, komitmen
semua pemangku kepentingan/ stake holder untuk
sebisa mungkin berupaya menekan ketergantungan
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impor akan kebutuhan bahan baku industri
pengolahan ikan yang harus terus menerus dilakukan,
dan (3) perlunya revisi standar mutu keamanan
pangan oleh Badan Standar Nasional (BSN) yang
berwenang mengeluarkan Standar Nasional
Indonesia (SNI). Keberadaan standar tersebut
direvisi dengan penambahan kewajiban
terlaksananya parameter utama standar uji untuk
melakukan uji parasit terhadap ikan beku dan ikan
kaleng. Mengingat aturan teknis yang diberlakukan
BSN soal uji ikan beku dalam SNI 4110.2014 yang
sudah ada hanyalah terbatas pada uji kimia, fisika,
cemaran mikroba, cemaran logam dan cemaran
fisik. Sedangkan parameter uji untuk cacing parasit
pada waktu itu mungkin dirasa belum diperlukan.
Namun dengan meningkatnya insiden anisakiasis,
revisi berupa penambahan parameter uji parasit
menjadi suatu keharusan.6

Karakteristik Faktor Yang Mempengaruhi
Distribusi Parasit

Laju perkembangan nematoda ini dalam air laut
ditentukan terutama oleh suhu. Penurunan suhu air
laut mengurangi jumlah larva yang bisa berpenetrasi
kedalam otot ikan.26,27 Larva cacing ini cenderung
lebih banyak di area yang terdapat beragam hospes
dalam jumlah banyak seperti di perairan dekat pantai
yang memiliki suhu lebih hangat.12,18,27 Pola migrasi
ikan dapat pula dipelajari dari sebaran parasit
Anisakis sp yang diisolasi dari ikan, demikian pula
sebaliknya pola distribusi geografis parasit ini dapat
diketahui dari tipikal pergerakan inangnya.18,27 Hal
tersebut wajar karena secara filosofis, relasi dan
transaksi antara parasit dengan inangnya dipengaruhi
oleh jumlah dan komposisi masing-masing di alam,
jika hospes beragam dan tersedia dalam jumlah yang
banyak maka virulensi parasit dapat terus terpelihara
dan kelangsungan hidup parasitnya sendiri terjamin
karena faktor pasokan ketersediaan makanan yang
stabil.28

Secara aspek zoonosis-epidemiologis, infeksi
oleh cacing Anisakis sp tidak dapat dianggap ringan
karena beragamnya spesies hospes yang dapat
diinfeksi serta rentang gejala klinis yang
ditimbulkannya.29 Ikan-ikan yang berperan sebagai
hospes tersebut merupakan hospes paratenik yang
artinya meskipun mengandung stadium infektif,
namun sebenarnya parasit tidak berkembang lebih

lanjut.26 Namun justru berbahaya jika ikan-ikan yang
menjadi hospes paratenik cacing ini kemudian
dikonsumsi (baik oleh manusia maupun hewan lain
dengan derajat karnivora lebih tinggi) karena adanya
potensi melanjutkan perkembangan menjadi stadium
dewasa lanjut pada hospes baru.7,8,26,27 Ikan laut
sebagai hospes paratenik tersebut banyak dikonsumsi
oleh organisme dengan taraf hierarki rantai makanan
lebih tinggi seperti mammalia laut (singa laut, paus
dan lumba-lumba) dan berbagai jenis ikan yang lebih
besar dengan kemampuan predatorisme dan
karnivora.7,8,26,27 Organisme seperti itu terutama
berasal dari laut lepas pantai/ laut dalam yang
menjadi habitat alamiahnya, yang pada prakteknya
juga menjadi salah satu komoditas pangan pokok bagi
manusia.30-32

Gaya hidup manusia sebagai hospes aksidental
anisakiasis juga turut memegang peranan dalam
transmisi infeksi, biasanya melalui cara konsumsi
bahan makanan yang sudah tercemar atau sudah
terinfeksi.33 Kesadaran masyarakat perlu terus
ditingkatkan lewat edukasi mengenai apa dan
bagaimana cara transmisi infeksi. Pemerintah
memiliki andil besar dalam menjaga keamanan dan
keselamatan konsumen ikan laut.6,33

Salah satu moda transmisi adalah melalui
perkembangan tren kuliner dan cara memasak saat
ini, dimana praktek penyajian/persiapan dan gaya
konsumsi ikan dari luar negeri mulai deras masuk
dan dipraktekkan sebagai sesuatu yang baru dan
menarik (misalnya cara menyiapkan makanan
seperti model makanan Jepang Sushi atau
Sashimi).34-36 Bila produk laut yang tercemar larva
tidak dimasak hingga matang atau bahkan dimakan
mentah (suatu praktek kuliner yang lazim dilakukan
dibeberapa negara) akan memungkinkan larva cacing
masih hidup dan dapat menginfeksi manusia.25

Disamping itu, kemajuan teknologi bidang pengolahan
pangan terutama dalam hal pengalengan ikan dan
semakin majunya sistem transportasi memungkinkan
meluasnya distribusi atau penyebaran produk laut
yang mungkin tercemar Anisakis dp.37 Artinya,
kemungkinan infeksi dapat terjadi didaerah-daerah
yang letaknya jauh dari habitat alamiahnya.7,8

Demikianlah faktor perilaku manusia dapat berperan
dan mempengaruhi transmisi infeksi parasitik
termasuk anisakiasis pada ikan laut.21,38
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PREVALENSI DAN RENTANG SEBARAN
ANISAKIASIS PADA IKAN LAUT DI
PERAIRAN INDONESIA

Hasil tangkapan laut nelayan di wilayah perairan
Indonesia didominasi oleh ikan-ikan yang mempunyai
nilai ekonomis tinggi dengan berbagai genre dan kelas
konsumen.39 Secara bio-hayati, sumber daya  ikan
yang  hidup  di  wilayah  perairan  Indonesia  dinilai
memiliki  tingkat keragaman hayati (bio-diversity)
paling tinggi di dunia, diperkirakan mencakup 37%
dari  spesies  ikan  di  dunia.40 Besarnya potensi
ekonomis tersebut mendorong pemerintah berupaya
mengoptimalkan hasil tangkapan dan produk olahan
hasil laut tersebut sehingga meningkatkan kebutuhan
konsumsi dimasyarakat.6

Di  wilayah perairan  laut  Indonesia  terdapat
beberapa  jenis  ikan  bernilai  ekonomis  tinggi
seperti  tuna, cakalang,  udang,  tongkol,  tenggiri,
kakap,  cumi-cumi,  ikan-ikan  karang  (kerapu,
baronang, udang barong/lobster), ikan hias dan
kekerangan termasuk rumput laut. Tingginya
permintaan pasar, baik lokal/ dalam maupun luar
negeri, mendorong upaya diversifikasi tangkapan
guna memasok kebutuhan.39

Menurut data Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP) sepanjang tahun 2017, estimasi
total produksi perikanan tangkap di wilayah perairan
Indonesia mencapai volume 7,67 juta ton atau jika
dirupiahkan maka akan setara dengan Rp 158
triliun.41 Peningkatan produksi nelayan tangkap juga
terus membaik seiring dengan kegiatan
pemberantasan kapal asing pencuri ikan yang terus
dilakukan. Sehingga memberikan kesempatan bagi
stok ikan untuk kembali ber- regenerasi. Berdasarkan
data Komisi Nasional (Komnas) pengkajian sumber

daya ikan (Kajiskan), potensi stok ikan di perairan
Indonesia meningkat signifikan dari 9,93 juta matriks
ton pada 2015 menjadi 12,5 juta matriks ton pada
2016. Secara garis besar ini bisa memberikan dampak
ekologis bagi komposisi dan interaksi antar
biodiversitas, termasuk dalam relasi inang-parasit.

Beberapa penelitian tentang parasit akuatik
terutama pada ikan laut menyatakan bahwa, ikan
laut yang hidup bebas di alam, khususnya yang
bersifat karnivora, sering terinfeksi cacing
endoparasit.15 Perilaku predator pada mangsanya
biasanya merupakan organisme yang ukurannya lebih
kecil dari pemangsanya, menyebabkan transmisi
infeksi parasitik terjadi.16,28 Bahkan saat pergantian
hospes/inang tersebut, parasit bisa juga mengalami
pertumbuhan hingga menjadi tahapan atau stadium
lanjut yang lebih matang.42

Berikut disajikan beberapa hasil penelitian
mengenai prevalensi anisakiasis pada ikan hasil
tangkapan nelayan yang diperoleh dari beberapa
wilayah di Indonesia. Metode yang dilakukan penulis
untuk mendapatkan informasi mengenai infeksi
Anisakis spp pada ikan laut di Indonesia adalah
dengan melakukan penelusuran kepustakaan
elektronik menggunakan mesin pecari Google™ dan
Yahoo™.  Caranya dengan mengetikkan kata kunci
“Anisakis pada ikan laut pdf” pada mesin pencari.
Maksud penelusuran menggunakan bahasa
Indonesia “Anisakis pada ikan laut” adalah agar
yang ditelusuri hanya naskah-naskah berbahasa
Indonesia,  sedangkan penggunaan pdf dibelakang
frasa “Anisakis pada ikan laut” adalah agar data
yang ditampilkan oleh mesin pencari hanyalah data
yang berada dalam format PDF karena artikel ilmiah
elektronik biasanya berada dalam bentuk PDF.
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Tabel 1. Rangkuman berbagai hasil penelitian mengenai isolasi dan prevalensi cacing Anisakis spp. pada
produk ikan laut di berbagai wilayah di Indonesia

No Lokasi Spesies ikan Prevalensi Metode

identifikasi

Referensi

1 Perairan

Mamuju,
Sulawesi Barat

Auxis rochei /tongkol

Decapterus russeli/ ikan layang

13/30=43,3%

2/56=3,5%

1. Morfologi

2. mt-DNAcox-2
3. Filogenetik

Hafid&

Anshary, 43

2016

2 TPI Ujong

Baroh, Aceh

barat

Euthynnus affinis/

ikan tongkol

30/30=100% Morfologi Bahri et al,44

2016

3 TPI Pd Dadap,

Kab. Malang

Katsuwonus pelamis/ ikan cakalang 60% 1. Morfologi

2. Morfometri

Suryani

et al, 45

2017

4 TPI Pelabuhan

Samudra,

TPI teluk
Penyu,TPI

Lengkong

Cilacap

Kembung

Selar

Swanggi
Tenggiri

10-13,3%

20-26,7%

13,3-20%
3,33%

Morfologi Utami,

201446

5 Perairan

Teluk Kupang

Lates calcarifer/ Kakap Putih

Lutjanus sanguineus/ Kakap Merah

Epinephelus sp/ Kerapu

0%

36,67%

76,67%

Morfologi Paremme et
al,47

2018

6 TPI Cilacap Trichiurus spp/ Layur 16,67-53,3% Morfologi Suadi et al,48

2007

7 Kedonganan,

Badung, Bali

Selar crumenophthalmus/ Selar bentong 80% Morfologi Tamba et
al,49 2012

8 TPI pasir

panjang,

Kupang

Katsuwonus pelamis/cakalang

Auxis thazard/tongkol

8/50=16%

10/50=20%

Morfologi

dengan

pewarnaan

Semichen

Acetic Carmine

Hibur et al,50

2016

9 TPI Glagah, TPI

Bugel, TPI

Trisik, Kulon

progo,
Yogyakarta

Trichiurus lepturu/ Layur

Parupeneus sp./ Kuniran

Lutjanus malabaricus/ Tombol

Arius maculatus /Manyung
Terapon jarbua/ Kerong-kerong

Pampus argenteus/ Bawal

Platax orbicularis/ Ikan kelelawar

Gymnocranius microdon/ Kakap

Drepane punctata/ Ketang

Caesio sp./ ekor kuning

Leiognathus fasciatus/ Peparek

45,83%

33,3%

53,8%

0%
66,6%

0%

0%

0%

0%

50%

0%

Morfologi Setyobudi

et al,51 2011

1

0

TPI Brondong,

Lamongan

Lutjanus malabaricus/Kakap merah 66,6-80% Morfologi Muttaqin et
al,52 2017

1

1

TPI brondong,

Lamongan

Rastrelliger brachysoma/ kembung 9,6% Morfologi Herman et
al,532014

1

2

TPI Kasiwa,

mamuju

Thunnus albacore/Tuna

Katsuwonus pelamis/ cakalang

4/30=13,3%

9/30=30%

Morfologi Yani&

Susaniati54

2017

1

3

Teluk banten,

Teluk pel.Ratu

Rastrelliger kanagurta, Rastrelliger
Brachysoma/ ikan kembung

0,9% Morfologi Indaryanto

et al,55 2015
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1

4

TPI Lhok Nga

Aceh besar

Euthynnus affinis/ tongkol 13/15=86,6% Morfologi Hidayati et
al,56

2016

1

5

TPI Beba,

TPI Rajawali,

TPI Paotere,

makkasar

Auxis thazard/ tongkol 70% Morfologi

Molekuler

Saputra,57

2011

1

6

TPI Muara

Angke Jakarta

Utara

Scomber japonicas/ ikan salem 70% Morfologi Pradipta,58

2014

1

7

Laut

kedonganan,

Badung, Bali

Trichiurus lepturus/ ikan layur 31,25% Morfologi Semarariana

et al,592012

1

8

Tambak di

Ketapang,

Mauk,

Tangerang-

Banten

Chanos chanos/ ikan bandeng 8% Morfologi Juniardi et
al,60 2014

1
9

TPI Muara
angke Jakarta

utara

Rastrelliger kanagurta/ ikan kembung 10% Morfologi Bauw et al,61

2016

2

0

TPI brondong,

Cilacap

Euthynnus affinis/ ikan tongkol 10% Morfologi Suci

Kurniawati

(skripsi)

2014

2

1

TPI brondong,

Cilacap

Trichiurus savala/ ikan layur 84,4% Morfologi Dhanik

Rahmawati

(Skripsi),62

2014
2

2

TPI Debora,

Sibolga,

Indonesia.

Echinorhynchus sp.

Acanthocephalus sp.
Rhadinorhynchus sp.

Leptorhynchoides sp.
Neoechinorhynchus sp.
Pomphorhynchus sp.
Apororhynchus sp.

100%(intestinal)

10% (lambung)

25%(intestinal)

25%(intestinal)

5% (lambung)

25%(intestinal)

25%(intestinal)

10%(intestinal)

10%(intestinal)

Morfologi Yusni&

Uliya,63

2020

2

3

Pelabuhan

Perikanan
Pantai

Muncar,

Banyuwangi

ikan tongkol (Euthynnus sp.),
ikan kembung(Rastrelliger sp.),

ikan putihan (Caranx sp.)
ikan kakap (Lutjanus sp.)

25% (sering)

50% (sangat sering)
6,67% (kadang)

66,7% (sangat

sering)

Morfologi

pewarnaan
metode

Semichen-

Acetic Carmine

Ulkhaq et
al,64 2019

2

4

Pantai

Selatan Jawa

Timur,

Samudera

Hindia

Indian mackerel (Rastrelliger spp.) 17% morfologi Setyobudi et
al,65 2019

2

5

Pasar ikan

Kupang,

Nusa

tenggara
timur

Epinephelus sp/ kerapu 11/50 (22%) Morfologi Detha et al,66

2018

Ket. TPI=tempat penampungan dan penjualan atau pendaratan ikan
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Dari 25 data hasil penelitian (tabel.1) tentang
prevalensi anisakiasis pada ikan laut di berbagai
wilayah Indonesia yang didapatkan melalui
penelusuran elektronik di mesin pencari Google™ dan
Yahoo™ maka dapat dilihat bahwa jenis ikan yang
terinfeksi beragam dan semuanya merupakan jenis
ikan yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia, beberapa diantaranya memiliki nilai
ekonomis tinggi seperti Euthynnus affinis/ ikan
tongkol dan Thunnus albacore/ ikan Tuna, bahkan
sudah sampai kepada pasar internasional sebagai
salah satu komoditas ekspor andalan hasil laut
Indonesia.67

Sampel ikan pada 25 penelitian ini didapat dari
pasar ikan atau tempat penampungan ikan (TPI)
besar di berbagai wilayah Indonesia, dari TPI-TPI
tersebut, ikan kemudian disalurkan ke wilayah-
wilayah sekitarnya untuk dijual ke masyarakat. Hal
ini perlu dicermati karena sekalipun tidak mungkin
terjadi transmisi antar ikan jika ikan sudah ditangkap
dan tidak lagi berada didalam air laut namun ikan-
ikan yang terinfeksi dan tidak dilakukan penapisan
untuk mengetahui apakah mengandung cacing atau
tidak tetap akan sangat berisiko untuk menyebabkan
penyakit pada manusia yang
mengkonsumsinya.13,21,23,27 Penapisan dan pola
distribusi penjualan ikan menjadi salah satu kunci
dalam pencegahan risiko.3,12

Selain itu, edukasi terhadap konsumen juga
perlu ditingkatkan agar konsumen tetap waspada dan
berhati-hati dalam membeli ikan, selain itu juga dalam
mengolah ikan dengan baik dan benar sebelum
dikonsumsi.6 Dari hampir seluruh wilayah di
Indonesia dalam rentang waktu yang berdekatan,
dapat diisolasi larva cacing Anisakis spp pada ikan
laut yang ditangkap dan dipasarkan di berbagai TPI
di wilayah Republik Indonesia, prevalensi nya
beragam bahkan ada yang mencapai 100% seperti
pada sampel ikan Euthynnus affinis/ ikan tongkol
di TPI ujong Baroh, Aceh Barat.44 Hal itu
menunjukkan bahwa perlu dilakukan penapisan
secara lebih serius dan holistik serta berkala/rutin
atas ikan-ikan hasil tangkapan dari laut. Upaya itu
perlu dilakukan untuk melindungi konsumen dari
potensi zoonosis cacing tersebut.

Jika Keseluruh penelitian yang ditampilkan
(n=25) menggunakan metode yang relatif sederhana,
yaitu berdasarkan identifikasi morfologis

menggunakan mikroskop cahaya. Pemeriksaan ini
tidak membutuhkan pewarnaan khusus dan dapat
diperiksa secara langsung.13,23 Hanya dibutuhkan
peralatan sederhana untuk pemeriksaan yaitu cawan
petri, kaca objek, gelas penutup dan larutan fisiologis.
Bagian-bagian dari cacing Anisakis spp mudah
dikenali karena memiliki ciri khas. Larva stadia 3
cacing ini paling sering ditemukan di lambung, rongga
abdomen dan otot ikan.43-66 Hal itu menunjukkan,
pentingnya pengolahan ikan secara baik dan benar
sebelum dikonsumsi supaya konsumen aman tetap
terjaga kesehatannya.

Selain itu, aspek lain dari mudahnya
melakukan identifikasi morfologis menunjukkan
upaya deteksi sebenarnya mudah dilakukan dan
murah meskipun secara lege artis prosedur tersebut
invasif dan membutuhkan waktu sehingga tentu saja
akan merusak tampilan ikan sehingga tidak lagi dapat
dikonsumsi, bahkan apalagi diperdagangkan. Hal ini
memberikan ruang bagi peneliti atau praktisi
perikanan guna menemukan metode penapisan yang
nir-invasif dan tidak merusak ikan sebagai komoditas
dagang namun tetap dapat memberikan hasil yang
terpercaya, cepat, tepat, teruji dan dapat diandalkan.
Pengembangan dan penemuan metode tersebut
akan terus  menjadi tantangan sendiri dalam upaya
melindungi kesehatan konsumen secara maksimal.

PENUTUP

Telah dibahas mengenai anisakiasis secara
umum dan pada ikan laut di wilayah perairan
Indonesia secara lebih mendalam. Rentang
prevalensi dan sebaran infeksi pada ikan laut
konsumsi lokal Indonesia dilaporkan secara sporadis
dengan kisaran beragam. Kualitas produk ikan yang
terinfeksi dan potensi patogenitasnya pada manusia
sebagai konsumen menjadi perhatian penting guna
perbaikan dalam tatakelola ikan hasil laut sebagai
salah satu sumber protein penting bagi masyarakat
Indonesia.
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